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y KASUS BNNK DONGGALA

Polres ‘Sepakat’ Bungkam

DONGGALA, MERCUSUAR - Pihak Polres
Donggala terkesan sepakat tak berkomentara
alias bungkam terkait kejelasan hasil audit Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Sulteng untuk kasus dugaan
penyimpangan dana sosialisasi dan pengkaderan
tahun 2012 di Badan Narkotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala.

Padahal sebelumnya,
Kapolres Donggala AKBP Arif
Guruh Darmawan mengarah-
kan wartawan media ini untuk
menghubungi Wakapolres atau
Kasatreskrim Donggala AKP
Margyanta untuk kejelasan
hasil audit BPKP Perwakilan
Sulteng terkait kasus dugaan

penyimpangan dana sosialisasi
dan pengkaderan tahun 2012
di BNNK Donggala.

Untuk memastikan arahan

Kapolres ditujukan salah satu--

nya ke AKP Margyanta walau-
pun saat itu posisinya sudah
mantan Kasat Reskrim Polres
Donggala. “Iya, coba Tanya

sama AKP Margyanta,” imbuh
Kapolres. o
Upaya Koran ini menemfi
AKP Margyanta mentok kar-
ena ternyata yang bersangku-
tan sudah berkantor di Polda
Sulteng seiring dengan serah

Baca BUNGKAM di hal. 11
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+ BUNGKAM

terima jabatan dengan pejabat
baru Iptu Sunardi Alie pada Kamis
(12/9/2013):c. =

Akhirnya upaya konfirmasi-di-
lakukan melalui telepon genggam
dan diperoleh jawaban kalau kasus
dugaan penyimpangan dana so-
sialisasi dan pengkaderan di BNNK
Donggala tahun 2012 masih tahap
pendalaman.

Ditanyakan detail hasil rapat antara
penyidik Tipikor Polres Donggala
dengan BPKP Perwakilan Sulteng
serta hasil audit kasus tersebut, AKP
Margyanta enggan menjawab. “Saya
sudah di Polda bu, nanti tanya Kasat
yang baru aja ya bu!!” tulisnya dalam
pesan singkat yang diterima. Saat ko-
ran ini mengikuti petunjuk dari man-
tan Kasat Margyanta untuk menemui
Kasat Reskrim Baru Iptu Sunardi Alie
diruang Reskrim bersama anggota
Tipikor lainnya, Sunardi Alie enggan
menjawab pertanyaan dari koran ini
dengan alasan masih baru dan baru

. saja serah terima jabatan.

Apakah tidak ada serah terima
laporan kasus kepada pejabat baru?
“Aduh, saya masih baru kalau soal
yang itu, dan masih melihat - lihat

keadaan, kemarin memang ada gelar

perkara tapi saya tidak tahu apa itu,

“ tuturnya.

Tidak puas sampai di situ, koran
ini kembali menemui Wakapolres
Donggala, pada Rabu (11/9/2013).
Melalui stafnya, Anas, menginfor-
masikan jika Wakapolres belum
bersedia memberikan keterangan
terkait kasus BNNK Donggala.

“Kata bapak, dia tidak menge-
tahui apa-apa dan juga bukan dia
yang hadir di pertemuan itu, pak
Margyanta yang hadiri, tanya ke pak
Margyanta saja, “ tandasnya.

Sebelumnya, proses penanganan
hukum kasus dugaan penyimpangan
dana sosialisasi dan pengkaderan
tahun anggaran (TA) 2012 di Badan
Narkotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala bakal memasuki
babak baru. Hal itu setelah Badan
Pengawas Keuangan Pembangunan
(BPKP) Perakilan Sulteng telah
menyerahkan hasil audit dugaan
penyimpangan dana sosialisasi dan
pengkaderan BNNK Donggala ke
pihak Polres Donggala.

Hal tersebut disampaikan Kapolres
Donggala AKBP Guruh Arif Darmawan
melalui telepon genggam, Rabu
(11/9/2013).di selakunjungankerja

...................................................................................................................................................................... sambungan dari hal. 1

di pantai Barat.

“Kalau soal audit BPKP sudah ada
masuk di Polres Donggala pukul
15.30 Wita tadi, saya masih di Pantai
Barat, jadi tolong hubungi Kasat dan
Waka Polres guna keterangan lebih
lanjut,” ujar Kapolres yang mengaku
sedang tugas dinas di Pantai Barat.

Saat koran ini mencoba men-
ghubungi Kasat Reskrim Donggala
AKP Mardjyanta, tidak bersedia
memberikan keterangan terkait hasil
audit dari BPKP.

“Lagi rapat, nanti tanya ke Kasat
yang baru aja ya! Nanti diinfo beri-
tanya, “ tulisnya dalam pesan sing-
kat yang diterima redaksi, Rabu
(11/9/2015)

Namun dengan tuntasnya hasil
audit BPKP tersebut terkesan belum
dibarengi dengan upaya tindak lanjut
penerbitan surat perintah dimulai-
nya penyidikan (SPDP) dari pihak
Polres Donggala.

Kapolres Donggala AKBP Arif
Guruh Darmawan kembali dikonfir-
masi hal itu, secara tersirat mengakui
belum menerbitkan.

“Tunggu sebentar lagi, proses dan
semuanya ada tahapannya,” tegas-
nya. cr1




